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RIVALITAS AMERIKA SERIKAT DAN TIONGKOK DALAM 

MENANGANI PERUBAHAN IKLIM MELALUI PENGEMBANGAN 

ENERGI BARU TERBARUKAN 
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ABSTRAK 
 

Isu lingkungan bukanlah isu yang sering diangkat dalam studi Hubungan 

Internasional pada awalnya. Namun dewasa ini, seiring dengan terjadinya 

perubahan iklim yang paling banyak disebabkan oleh aktivitas manusia, isu 

lingkungan kini menjadi isu yang setara dengan permasalahan umum dalam studi 

Hubungan Internasional. Perubahan iklim yang terjadi serta dampak yang 

ditimbulkan mendorong negara-negara di dunia untuk bergerak dalam mengatasi 

perubahan iklim. AS dan Tiongkok, sebagai Negara penghasil emisi Gas Rumah 

Kaca terbesar di dunia tentu saja mempunyai tanggung jawab besar untuk mencari 

jalan keluar, salah satunya adalah dengan mengembangkan Energi Baru Terbarukan 

(EBT) untuk menciptakan energi dari sumber yang tidak terbatas, seperti air, angin, 

dan sinar matahari. Sebelum pengembangan EBT ini dilakukan, AS dan Tiongkok 

pun sudah menjadi rival dalam beberapa sektor, seperti ekonomi dan militer. 

Karena sama-sama mengembangkan teknologi untuk EBT, maka ada kemungkinan 

bagi AS dan Tiongkok untuk menjadi rival dalam pengembangan EBT. 

 Dengan menggunakan metode kualitatif dan disajikan secara deksriptif 

analitik, penelitian ini menganalisis bagaimana AS dan Tiongkok bersaing dalam 

mengembangkan teknologi untuk EBT, dengan Green Theory sebagai pisau 

analisisnya, sehingga penulis memprediksikan yang manakah di antara AS atau 

Tiongkok yang akan lebih unggul dalam EBT, sehingga keunggulan tersebut akan 

mampu memengaruhi negara-negara lain untuk mencapai tujuan dari Green Theory 

yaitu ekologisme. 

 

Kata Kunci: Perubahan Iklim, AS, Tiongkok, Energi Baru Terbarukan 

(EBT), Rivalitas  
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ABSTRACT 
 

Environmental issues are not issues that are often raised in international 

relations studies at first. But today, along with the occurrence of climate change 

most caused by human activity, environmental issues are now an issue equivalent 

to the common problems in the study of International Relations. Climate change 

and its impacts encourage countries around the world to move to address climate 

change. The United States. and China, as the world's largest greenhouse gas 

emission producing countries, certainly have a huge responsibility to find a way 

out, one of which is to develop New Renewable Energy (NRE) to create energy from 

unlimited sources, such as water, wind, and sunlight. Before the NRE development, 

the United States. and China had been rivals in several sectors, such as the economy 

and military. Because both develop technology for NRE, it is possible for the United 

States. and China to become rivals in NRE development.  

Using qualitative methods and presented decscriptively analytically, the 

study analyzed how the United States and China competed in developing technology 

for NRE, with Green Theory as its analytical knife, so the authors predicted which 

ones among the United States or China would excel in NRE, so that those 

advantages would be able to influence other countries to achieve green theory's 

ecological goals. 

 

Keywords: Climate Change, U.S, China, New Renewable Energy, Rivalry 
  


